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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kesejahteraan psikologis sebagai salah satu prediktor
kepuasan kerja dengan menggunakan 280 responden
karyawan PT. X di Jakarta Utara dan PT. Y di Bekasi
Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif dengan analisis regresi
linear sederhana. Teknik pengumpulan data
dilakukan secara online melalui google form. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
dari kesejahteraan psikologis terhadap kepuasan
kerja sebesar 29,5%. Berdasarkan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis
sebagai salah satu prediktor kepuasan kerja
karyawan, maka diharapkan untuk mengembangkan
aspek kesejahteraan psikologis karyawan yang baik
agar terciptanya perasaan positif dalam diri individu
dengan cara antara membuat iklim kerja yang
menyenangkan dan kondusif serta kegiatan-kegiatan
yang berdampak pada peningkatan kepuasan kerja
karyawan.
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PENDAHULUAN
Karyawan merupakan aset terpenting yang menentukan keberhasilan suatu perusahaan.

Hal ini disebabkan kerena karyawan yang menjalankan strategi bisnis untuk mencapai tujuan
organisasi, maka manusia merupakan kekuatan utama suatu organisasi (Marcheline & Adiati,
2021). Menurut Simarmata (2015) karyawan memainkan peran penting dalam meningkatkan
produktivitas. Hal ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh Abadi dan Latifah (2016)
bahwa karyawan yang memenuhi standar kualifikasi perusahaan dapat meningkatkan
produktivitas yang tinggi karena adanya rasa semangat pada karyawan. Agar karyawan tetap
setia bekerja pada perusahaan maka mereka perlu mendapatkan kenyamanan dalam bekerja.
Untuk itu, perusahaan harus membangun rasa aman dan nyaman agar karyawan dapat
melakukan pekerjaannya dengan baik (Tasema, 2018). Merujuk pada hasil penelitian yang
dilakukan oleh Washinta dan Hadi (2021), pada salah satu staff Universitas Surabaya
ditemukan bahwa terdapat kebutuhan karyawan yang seringkali tidak terpenuhi sehingga
karyawan mengalami stress yang signifikan di tempat kerja. Hal yang dapat menimbulkan
ketidakpuasan antara lain, karyawan tidak cukup puas dengan imbalan yang diberikan
perusahaan maupun dengan peran pemimpin yang kurang memperhatikan kebutuhan karyawan.
Hal ini dapat menyebabkan karyawan tidak merasakan kepuasan dalam bekerja. Padahal jika
seseorang memiliki kepuasan kerja yang baik, mereka akan memiliki tanggapan yang baik
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terhadap pekerjaannya (Washinta & Hadi, 2021). Untuk mencapai hasil kerja yang optimal,
kepuasan kerja pada karyawan merupakan salah satu komponen yang penting.

Menurut Spector (1997), kepuasaan kerja adalah suatu sikap yang mencerminkan
bagaimana perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini menunjukkan seberapa besar
seseorang menyukai atau tidak menyukai pekerjaannya. Menurut Robbins (2005), kepuasan
kerja didefinisikan sebagai tingkah laku seorang karyawan terhadap pekerjaannya. Karyawan
yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan menunjukkan sikap positif terhadap
pekerjaannya. Dilansir dari laman berita beritasatu.com yang disitasi oleh Triananda (2014)
menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja di Indonesia belum mendapatkan kepuasan kerja,
baik dari segi gaji maupun aspek lainnya. Dalam hal ini, hasil survei pada 30 negara, Indonesia
menempati posisi terendah, dengan hanya 18% pekerja yang menyatakan puas dengan
tanggung jawab yang ada di tempat kerja. Ketidakpuasan karyawan tersebut antara lain
disebabkan oleh kompensasi, kesempatan untuk berkembang dalam karir, dan keseimbangan
antara kehidupan pribadi dan pekerjaan.

Mengetahui fenomena yang terjadi di lokasi kejadian, peneliti melakukan survei pada
karyawan untuk memperkuat fenomena yang akan diteliti. Bersumber pada hasil survei yang
peneliti lakukan pada PT. Y di Bekasi Timur menunjukkan antara lain terjadi kesalapahaman
dalam penyampaian komunikasi sehingga pekerjaan menjadi terhambat. Selain itu, minimnya
fasilitas keamanan yang membuat karyawan harus lebih berhati-hati dalam bekerja. Hal ini
membuat karyawan menjadi tidak nyaman dalam melakukan pekerjaannya. Lebih lanjut,
informasi yang didapatkan bahwa kurang puas terhadap reward berupa bonus yang diberikan
perusahaan.

Spector (1997) mengutarakan bahwa terdapat aspek kepuasan kerja yang meliputi gaji,
kesempatan mendapat promosi, tunjangan tambahan, atasan, penghargaan dari perusahaan,
aturan dan prosedur kerja, rekan kerja, sifat pekerjaan, dan komunikasi dalam perusahaan.
Selain itu, Spector (1997) menyatakan bahwa dampak yang memengaruhi kepuasan kerja
antara lain kesehatan fisik dan kesejahteraan psikologis, kepuasan hidup, dan produktivitas.
Menurut Handoko (2001) faktor psikologis adalah sebagai salah satu cara untuk
mengaktualisasikan diri sehingga karyawan menjadi lebih matang secara mental. Menurut
Harter et al., (2002) memiliki perasaan yang positif pada pekerja merupakan indikasi
kesehatan mental sehingga karyawan lebih bahagia dan produktif. Sementara itu, bekerja
sudah menjadi kewajiban dalam hidup seseorang. Pekerjaan itu sendiri merupakan komponen
penting dalam hidup seseorang yang memengaruhi kehidupannya dan kesejahteraan di
masyarakat. Sekitar sepertiga dari hidup rata-rata orang dewasa dihabiskan untuk bekerja
(Harter et al., 2002). Setiap pekerjaan harus dilakukan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan
finansial, tetapi juga untuk mendapatkan kesejahteraan diri. Menurut Todaga dan Wijono
(2022) kebahagiaan pribadi yang baik meliputi kemampuan seseorang menerima diri apa
adanya, mempunyai sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain, serta mempunyai tujuan
hidup untuk memperbaiki kehidupan. Dalam hal ini faktor psikologis merupakan faktor
penting yang mempengaruhi kepuasan kerja, karena dengan memperhatikan kesejahteraan
psikologis karyawan akan dapat meningkatkan kepuasan kerja.

Menurut Ryff (1989) kesejahteraan psikologis adalah keadaan individu yang mempunyai
sikap positif terhadap dirinya sendiri dan orang lain, mampu mengambil keputusan sendiri dan
mengatur perilakunya, menciptakan dan mengatur lingkungan yang sesuai dengan
kebutuhannya, mempunyai tujuan hidup dan memberi makna pada kehidupan, serta berusaha
untuk mengembangkan dirinya. Penelitian yang dilakukan oleh Ali et al., (2017) mengatakan
bahwa kesejahteraan psikologis memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Pada
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saat kesejahteraan karyawan terpenuhi di tempat kerja, mereka akan bersemangat untuk
bekerja, sehingga dapat meningkatkan tingkat kepuasan kerja. Hal ini sejalan dengan pendapat
Todaga dan Wijono (2022) bahwa kesejahteraan diri yang baik adalah ketika seseorang
mampu menerima diri apa adanya, memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain
serta memiliki tujuan hidup untuk meningkatkan hidup mereka. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Tanujaya (2014), menemukan adanya korelasi positif yang signifikan antara kepuasan
kerja dengan kesejahteraan psikologis. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak karyawan
di PT. X yang menikmati kepuasan kerja, maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan
psikologis karyawan. Sebaliknya, semakin banyak karyawan yang merasa tidak puas dengan
pekerjaannya, semakin rendah tingat kesejahteraan psikologis yang dimiliki karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, terdapat hubungan positif dan signifikan
antara kesejahteraan psikologis terhadap kepuasan kerja. Dalam hal ini, peneliti ingin
mengembangkan penelitian sebelumnya yaitu dengan melihat seberapa besar pengaruh
kesejahteraan psikologis terhadap kepuasan kerja karyawan. Untuk itu, peneliti meneliti lebih
lanjut tentang kesejahteraan psikologis sebagai salah satu prediktor kepuasan kerja pada
karyawan di Perusahaan X Jakarta Utara dan Perusahaan Y Bekasi Timur.

LANDASAN TEORI
Kepuasan Kerja

Menurut Spector (1997) berpendapat bahwa kepuasan kerja didefinisikan sebagai
sejauh mana individu menyukai pekerjaan mereka bahkan individu menikmati pekerjaan dan
menganggapnya sebagai bagian penting bagi kehidupan. Robbins dan Judge (2013) kepuasan
kerja merupakan perasaan positif yang dimiliki seorang karyawan terhadap pekerjaannya,
yang dihasilkan dari penilaian terhadap semua aspek pekerjaan. Seseorang yang memiliki
tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan memiliki perasaan positif terhadap pekerjaannya,
sebaliknya seseorang yang memiliki kepuasan kerja rendah akan memiliki perasaan negatif
pada pekerjaannya.

Penelitian ini menggunakan teori kepuasan kerja menurut Spector (1997) yang terdiri
dari 9 aspek antara lain, gaji, kesempatan mendapat promosi, tunjangan tambahan, atasan,
penghargaan dari perusahaan, peraturan dan prosedur kerja, rekan kerja, sifat pekerjaan, dan
komunikasi perusahaan.

Kesejahteraan Psikologis
Menurut Ryff (1989), kesejahteraan psikologis adalah kesadaran penuh dan realisasi

potensi yang dimiliki individu, dimana individu dapat menerima kekurangan dan kelebihannya,
mempunyai sikap mandiri pada dirinya sendiri, dapat membangun hubungan positif dengan
orang lain, serta mampu mengendalikan lingkungannya sedemikian rupa sehingga merasa
mampu mengubah lingkungan sesuai dengan keinginannya, mempunyai satu tujuan hidup dan
terus mengembangkan kepribadiannya. Menurut Keyes (2007) kesejahteraan psikologis
mengacu pada evaluasi dan penilaian yang dibuat tentang kualitas hidup individu. Ukuran dari
kesejahteraan psikologis adalah kualitas hidup dapat meningkat ketika individu melihat diri
mereka berfungsi lebih penuh terhadap potensi dan kapasitas mereka. Pada saat individu
melakukan pekerjaan dengan mengeluarkan segala potensi yang dimiliki dan merasa bahwa
apa yang dikerjakan telah melebihi penilaiannya selama ini maka dari itu kualitas hidup pada
individu tersebut meningkat.
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Berdasarkan uraian beberapa penelitian menunjukkan bahwa teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah berdasarkan Ryff (1989) karena konsep kesejahteraan psikologis
adalah pencapaian dan realisasi potensi diri secara penuh, dimana individu dapat menerima
kelemahan dan kelebihan dirinya, otonomi, dapat membina hubungan positif dengan orang
lain, dapat mengendalikan lingkungan dalam arti memodifikasi lingkungan untuk
beradaptasi, selain itu memiliki tujuan dalam hidupnya dan mengembangkan kepribadiannya.
Kesejahteraan psikologi terdiri dari 6 dimensi antara lain penerimaan diri, hubungan positif
dengan orang lain, kemandirian, penguasaan terhadap lingkungan, tujuan hidup dan
pengembangan diri.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan motede kuantitatif dengan teknik non-probability sampling,

yaitu sampling purposive. Variabel penelitiannya adalah kesejahteraan psikologis sebagai
variabel bebas dan kepuasan kerja sebagai variabel terikat. Populasi penelitian ini adalah 920
karyawan yang bekerja di PT X dan PT. Y. Berdasarkan perhitungan dengan rumus slovin
diperoleh jumlah sampel sebanyak 278. Oleh karena itu, sampel ditetapkan menjadi 280
responden. Alat ukur yang digunakan adalah skala kesejahteraan psikologis (Ryff, 1989)
berjumlah 30 aitem valid dengan nilai validitas (0,502 – 0,637) dan nilai reliabilitas sebesar
0,802. Alat ukur ini sudah diadaptasi dan dimodifikasi modifikasi bersama Wustari (2023)
adapun aspek dari kesejahteraan psikologis antara lain penerimaan diri, hubungan positif
dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pengembangan diri.

Skala kepuasan kerja oleh Spector (1997) berjumlah 27 aitem valid dengan nilai
validitas (0,175-0,507) dan nilai reliabilitas sebesar 0,737. Alat ukur ini sudah diadaptasi dan
dimodifikasi bersama Wustari (2023). Aspek dari kepuasan kerja antara lain gaji, kesempatan
mendapat promosi, tunjangan tambahan, atasan, penghargaan dari perusahaan, peraturan dan
prosedur kerja, rekan kerja, sifat pekerjaan, dan komunikasi pekerjaan. Kedua alat ukur
tersebut menggunakan skala likert yaitu sangat setuju (6), setuju (5), agak setuju (4), kurang
setuju (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1), serta skoring sebaliknya untuk pernyataan
unfavorable. Uji regresi linear sederhana untuk mengetahui seberapa besar pengaruh satu
variabel terhadap variabel lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel. 1 Profil dan Karakteristik Responden

Karakteristik
Responden

Kesejahteraan
Psikologis

Kepuasn
Kerja

N Persen Mean SD Sig. Mean SD Sig.
Usia
21-24 (Generasi Z) 39 13,9% 5,02 0,41 3,82 1,03
25-44 (Milenial) 224 80% 5,17 0,34 0,041* 3,84 1,40 0,384
45-55 (Generasi Y) 17 6,1% 5,23 0,36 4,31 1,13

Jenis Kelamin
Laki-laki 104 37,1% 5,22 0,41 0,009* 3,76 1,39 0,294
Perempuan 176 62,9% 5,11 0,30 3,93 1,31

Pendidikan Terakhir
SMA 42 15% 5,23 0,40 4,01 1,18
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D3 42 15% 5,01 0,34 3,85 1,08
S1 151 53,9% 5,15 0,34 0,033* 3,79 1,43 0,642
S2 43 15,4% 5,21 0,30 3,98 1,44
S3 2 7% 5,26 0,04 4,92 0,05

Status Karyawan
Karyawan Tetap 198 70,7% 5,19 0,36 0,011* 3,87 1,36 0,980
Karyawan Kontrak 82 29,3% 5,07 0,32 3,87 1,17
Lama Bekerja
2-10 Tahun 257 91,8% 5,14 0,35 0,287 3,82 1,36 0,033
>10 Tahun 23 8,2% 5,23 0,40 4.44 1,03

Posisi
Selevel Kadiv/GM 17 6,1% 5,10 0,34 3,73 1,15
Selevel
Kabag/Manajer

43 15,4% 5,18 0,36 3,98 1,42

Selevel SPV 36 12,9% 5,17 0,34 0,317 3,70 1,31 0,809
Selevel Kepala Seksi 37 13,2% 5,27 0,31 3,91 1,57
Staf 134 47,9% 5,12 0,36 3,85 1,31
Non-Staf 13 4,6% 5,12 0,35 4,28 1,17
Total 280 100%

*I.O.S p<0,05
Responden yang digunakan pada studi ini adalah karyawan PT. X di Jakarta Utara dan

karyawan PT. Y di Bekasi Timur. Pada tabel profil dan karakteristik responden penelitian di
atas digunakan dalam bentuk frekuensi dan presentase dari hasil olah data yang telah peneliti
lakukan. Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden berusia 25-44 tahun, Dari 280
responden terlihat bahwa lebih banyak responden perempuan daripada responden laki-laki dan
profil menunjukkan bahwa dari 280 responden diketahui bahwa lebih banyak responden yang
memiliki latar belakang S1 daripada jenjang pendidikan lainnya, status karyawan mayoritas
pada karyawan tetap, lebih lanjut lama bekerja dalam rentang waktu diatas 2 tahun sampai
dengan 10 tahun menjadi mayoritas, serta posisi sebagai staf paling banyak dalam responden
penelitian ini.

Berdasarkan tabel di atas, pada variabel kesejahteraan psikologis memiliki perbedaan
signifikansi (p<0,05) yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan status karyawan. Pada
skor usia 45-55 tahun memiliki nilai skor tertinggi dalam hal kesejahteraan psikologis
dibandingkan usia lainnya, perbedaan tersebut menunjukkan korelasi. Pada jenis kelamin skor
tertinggi dalam hal kesejahteraan psikologis yaitu laki-laki selanjutnya, pada pendidikan
terakhir dimana skor S3 memiliki nilai skor paling tinggi dibandingkan latar belakang
pendidikan lainnya dan mayoritas status karyawan terdapat pada karyawan tetap. Pada variabel
kepuasan kerja hanya 1 yang memiliki perbedaan signifikansi (p<0,05) yaitu lama bekerja,
dimana skor 2-10 tahun memiliki nilai skor tertinggi, perbedaan tersebut menunjukkan
korelasi.
Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas yang telah dilakukan pada penelitian ini menggunakan Test of
Normality sehingga didapatkan hasil signifikansi sebesar 0,052 untuk variabel kepuasan kerja
dan hasil signifikansi sebesar 0,097 untuk variabel kesejahteraan psikologis. Hasil tersebut
menunjukkan p >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data kepuasan kerja dan kesejahteraan
psikologis yang digunakan berdistribusi normal. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
Deviation From Linearity dan didapatkan hasil signifikansi sebesar 0,552. Hasil tersebut
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menunjukkan p>0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang linear antara
kepuasan kerja dengan kesejahteraan psikologis. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan uji
Glejser dengan dasar pengambilan keputusan dengan melihat angka probabilitas dari statistik
uji Glejser. Hasil analisis data pada uji heterokedastisitas menunjukkan hasil bahwa nilai
asymp. sig 0,185 > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas
pada residual.

Tabel. 2 Kategorisasi Variabel

Kategorisasi Batas Nilai N Persentase
Kepuasan Kerja

Rendah x < 2,67 83 29,6%
Sedang 2,67 < x < 4,33 60 21,45%
Tinggi 4,33 137 48,9%

Kesejahteraan Psikologis
Rendah x < 2,67 - -
Sedang 2,67 < x < 4,33 214 76,4%
Tinggi 4,33 66 23,6%
Total 280 100%

Berdasarkan skor kategorisasi variabel, maka didapatkan hasil 29,6% dengan 83
responden yang termasuk ke dalam kategori rendah, 21,45% dengan 60 responden yang
termasuk ke dalam kategori sedang, dan 48,9% dengan total 137 responden yang termasuk ke
dalam keategori tinggi. Merujuk pada hasil mean empirik, maka rata-rata skor kepuasan kerja
berada pada kategorisasi tinggi. Diketahui skor kategorisasi pada tabel di atas menunjukkan
hasil 0 responden pada kategori rendah, 76,4% dengan 214 responden termasuk ke dalam
kategorisasi sedang, dan 23,6% dengan 66 responden yang termasuk dalam kategori tinggi.
Merujuk pada hasil mean empiric, maka rata- rata skor kesejahteraan psikologis berada pada
kategorisasi sedang.

Tabel. 3 Uji Interkorelasi

No Variabel 1 2 3 4 5 6 7 8
1 Kesejahteraan Psikologis 1
2 Kepuasan Kerja 0,22 1
3 Usia 0,14* 0,17** 1
4 Jenis Kelamin -0,15** 0,036 -0,17 1
5 Pendidikan Terakhir 0,027 0,16** 0,11 0,14 1
6 Status Karyawan -0,15* -0,07 -0,22 0,08 -0,32 1
7 Lama Bekerja 0,06 0,03 0,55 -0,25 -0,19 -0,16 1
8 Posisi -0,08 -0,08 -0,23 0,09 -0,36 0,43 -0,18 1
*I.O.S p<0.05

Berdasarkan hasil analisis yang tertera pada tabel di atas, pada variabel kesejahteraan
psikologis berhubungan secara signifikan dengan usia, jenis kelamin, dan status karyawan.
Selanjutya, variabel kepuasan kerja secara signifikan berhubungan dengan usia dan pendidikan
terakhir. Pada hasil uji interkorelasi diatas, diketahui bahwa variabel kesejahteraan psikologis
berkorelasi positif terhadap variabel kepuasan kerja sebesar 0,226.

Tabel. 4 Uji Regresi Linear

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients
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Model B Std.
Error

Beta t Sig.

1 (Constant) 81.295 11.806 6.886 .000**
Kesejahteraan
Psikologis

.295 .076 .226 3.869 .000**

I.O.S p<0,05
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kesejahteraan psikologis terhadap

kepuasan kerja pada karyawan. Penelitian ini menggunakan uji asumsi, uji korelasi, dan uji
regresi sehingga berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh kesejahteraan psikologis
terhadap kepuasan kerja yaitu sebesar 29,5%. Nilai koefisien tersebut menunjukkan nilai
positif sehingga dapat diartikan bahwa kesejahteraan psikologis berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja. Dalam hal ini, hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Tabansa, Tewal, dan Dotulong (2019), yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara kesejahteraan psikologis dengan kepuasan kerja.

Hasil uji kategorisasi menunjukkan bahwa variabel kesehatan psikologis berada pada
tingkat rata-rata. Hal ini sesuai dengan pandangan Huppert (2009) yang menyatakan bahwa
seseorang dengan kesejahteraan psikologis yang baik memiliki perasaan senang, motivasi, dan
kepuasan hidup. Ini adalah hasil dari karyawan yang memiliki sikap yang baik di tempat kerja,
seperti mematuhi peraturan perusahaan dan menjalin hubungan positif dengan rekan kerja
mereka. Ada perbedaan signifikansi dalam mean usia, dengan skor tertinggi ditemukan di
kelompok usia 45 hingga 55 tahun (Generasi Y). Hal ini sejalan dengan gagasan Ryff (1989)
bahwa perbedaan usia dapat berdampak pada tingkat kesejahteraan psikologis. Sebagaimana
ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurmayunita et al. (2023) bahwa dimensi
penguasaan lingkungan dan dimensi hubungan positif dengan orang lain meningkat seiring
bertambahnya usia, karena orang-orang pada usia tua sudah melewati masa untuk melakukan
perubahan dalam hidup mereka, sehingga mereka cenderung mengevaluasi hidup mereka
dengan lebih positif daripada saat mereka masih muda.

Hasil pengujian data penunjang jenis kelamin menunjukkan perbedaan mean signifikan,
tetapi perbedaan ini tidak menunjukkan adanya korelasi. Hal ini bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ryff (1989) yang menyatakan bahwa perbedaan jenis kelamin
memengaruhi aspek-aspek kesejahteraan psikologis. Perempuan lebih banyak terkait dengan
aspek hubungan yang bersifat positif, sedangkan pada laki-laki terkait dengan aspek pendidikan
dan pekerjaan yang lebih baik. Berdasarkan data penunjang pendidikan terakhir memiliki
perbedaan signifikansi, tetapi tidak menunjukkan adanya hubungan. Hal ini tidak sejalan oleh
penelitian yang dilakukan Riyanto (2021) yang menyatakan bahwa pencapaian tingkat
pendidikan berhubungan dengan kesejahteraan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang,
semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan dalam dirinya. Dalam kasus ini, elemen psikologis
yang menguntungkan berdampak pada minat seseorang dalam belajar, cara mereka belajar, dan
kemampuan mereka untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan dan tuntutan pendidikan.
Oleh karena itu, tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi sangat penting untuk
mengoptimalkan proses pendidikan.

Berdasarkan hasil uji kategorisasi menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja berada
pada kategori tinggi. Hal ini didukung oleh Veroff dan Feld (dalam Wijono 2010), yang
menyatakan bahwa bekerja secara kelompok memiliki manfaat yang signifikan untuk
memenuhi persahabatan dan kebutuhan interpersonal, yang disebut sebagai sumber kepuasan
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kerja. Pada variabel kepuasan kerja dalam penelitian ini memiliki signifikansi yaitu pada lama
bekerja, dimana tingkat kepuasan kerja akan meningkat jika individu memiliki pengalaman
yang banyak di tempat kerja. Hal ini didukung dengan pernyataan Sedarmayanti (2010) bahwa
seseorang yang telah lama bekerja akan lebih produktif dan lebih puas dengan pekerjaan
mereka.

KESIMPULAN
Penelitian ini menemukan bahwa salah satu faktor yang dapat menunjukkan seberapa

puas seorang karyawan dengan pekerjaan mereka adalah tingkat kesejahteraan psikologis
mereka. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis memiliki
pengaruh positif terhadap tingkat kepuasan kerja, sehingga organisasi dapat mengembangkan
aspek kesejahteraan psikologis pada karyawan seperti memiliki hubungan yang positif dalam
lingkungan kerja dan memiliki target serta tujuan yang dicapai sehingga berdampak pada
peningkatan kepuasan kerja karyawan.

Karena itu, untuk meningkatkan kesehatan psikologis, perusahaan dapat menciptakan
kepuasan kerja bagi karyawannya. Selain itu, untuk mengembangkan aspek kesejahteraan
psikologis karyawan yang tepat adalah menciptakan emosi interpersonal yang positif melalui
berbagai cara, termasuk menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan dan kondusif serta
menyelenggarakan kegiatan yang berdampak pada peningkatan kesehatan psikologis, terutama
dengan menyelenggarakan acara tahunan. dan mengatur reuni keluarga.
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